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4.1 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Loidua Desa Buibau Kabupaten Baukau Timor Leste didapatkan bahwa masyarakat memiliki perilaku  pola hidup sehat yang baik sebanyak 40 (58,8 %) responden. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi, 2014 ) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mengakibatkan  perilaku  pola hidup sehat adalah tingkat pendidikan formal. Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami sesuatu.
Dari jumlah 40 (58,8%) responden yang memiliki pola hidup sehat yang baik, didapatkan adalah berpendidikan  SMA atau diatasnya. Dari berpendidikan S1 5 (7.4%) dan D3 6 (8.8%) responden seluruhnya masuk pada kategori perilaku pola hidup sehat,. perilaku pola hidup sehat semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semaking mudah pula mereka menerima informasi  pada akirnya semakin banyak  pengetahuan yang dimilikinya dalam menerapkan perilaku pola hidup sehat akan meningkatkan perilakunya dalam hidup sehat.

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 40 (58,8%) responden yang memiliki pola hidup sehat yang baik didapatkan sebanyak 30 (44,1%) responden pernah mendapatkan informasi tentang pola hidup sehat. informasi tentang pola hidup sehat yang  pernah didapatkan oleh masyarakat adalah itu sebagai bahan atau ilmu untuk mengunakan sehari harinya. Pendidikan kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan kesehatan pada masyarakat, kelompok, atau individu, dengan harapan bahwa dengan adanya pesan tersebut masyarakat, kelompok atau individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik (Soekidjo Notoatmodjo, 2012). Lebih dari itu, pendidikan kesehatan pada akhirnya bukan hanya mencapai kesehatan pada masyarakat saja, namun yang lebih penting adalah mencapai perilaku kesehatan (healthy behaviour). Kesehatan bukan hanya diketahui atau disadari (knowledge) dan disikapi (attitude), melainkan harus dikerjakan atau dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari (practice). Hal ini berarti bahwa tujuan akhir dari pendidikan kesehatan adalah agar masyarakat dapat mempraktekan hidup sehat bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat, atau masyakat dapat berperilaku hidup sehat (healthy life style) (Notoatmodjo, 2012).
Dari jumlah 40 (58,8%) responen yang memiliki pola hidup sehat yang baik, juga didapatkan sebanyak 10 (14,7%) responden pernah mendapatkan materi tentang pola hidup sehat adalah melakukan aktivitas fisik / olahraga dan cuci tangan. (Pertama, melakukan aktifitas fisik secara teratur dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan. Pembinaan kebugaran jasmani pada waktu muda dapat bermanfaat untuk pencapaian kesehatan dan kebugaran jasmani pada usia dewasa dan usia lanjut. Aktifitas fisik dan olahraga bermanfaat untuk kesehatan fisik seperti mencegah kelebihan berat badan, meningkatkan fungsi jantung, paru-paru dan otot serta menunda penuaan. Kebisaan pada umumnya sudah melekat pada diri seseorang, termasuk kebiasaan yang menguntungkan bagi kesehatan, maka sulit untuk diubah. Kebiasaan ini muncul dari ajaran yang diajarkan oleh para orang tua di masyarakat untuk selalu menjaga kesehatan dengan, melakukan aktivitas fisik seperti senam lansia (Adiningsih, 2010), didalam (Hendrikus,2016).  Hal ini menunjukkan bahwa masyrakat dusun Loidua sangat peduli terhadap kesehatan dengan melakukan aktifitas fisik setiap hari).

 ( kedua, Menurut (Bowen &Kenah, 2010),  didalam (Anisah,  2014). Mengatakan bahwa dampak positif dari cuci tangan adalah cuci tangan untuk menjaga kesehatan dan terhindar dari penyakit. Sebaiknya mengajarkan kebiasaan baik mencuci tangan kepada anak yang masih kecil, karena salah satu penyakit yang sering pembunuh 
anak kecil adalah diare, yang dapat dicegah dengan mengajarkan anak untuk mencuci tangan. Karena seperti yang kita ketahui, sepanjang hari kita akan banyak melakukan kontak langsung dengan orang-orang, permukaan benda yang terkontaminasi, makanan, bahkan binatang dan kotoran binatang. Hal itu tentunya akan menyebabkan menumpuknya bibit penyakit pada tangan khususnya telapak tangan. Maka dari itu juga kita tidak mencuci tangan cukup sering, maka kita dapat tertular berbagai penyakit lewat sentuhan ( misalnya : tanpa sadar kita menyantuh mata, hidung, mulut dengan telapak tangan. Hal itu tentunya akan mengakibatkan kuman-kuman dan bakteri-bakteri yang melekat pada telapak tangan akan berpindah ke mata, mulut atau hidung dan tentunya akan menimbulkan berbagai macam penyakit. Tanpa kita sadari , kita juga dapat menyebarkan penyakit ke orang lain lewat sentuhan langsung atau lewat media permukaan benda yang mereka sentuh (Bowen &Kenah, 2010).
      Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 40 (58,8%) responden yang memiliki pola hidup sehat yang baik, didapatkan sebanyak 21 (30,9%) responden berjenis kelamin perempuan.  (Wardah, 2011)  jenis kelamin merupkan faktor predisposing atau faktor pemudah seseorang untuk berperilaku. ini mungkin di sebabkan oleh perbedaan perkembangan biologis maupun psikologis dari anak lakilaki dengan anak perempuan. Umumnya anak perempuan lebih bisa menjaga kebersihan diri dibandingkan anak laki laki (Wardah, 2011) Didalam (Hendrikus,2016). Hal ini mungkin karena sudah membudayakan pada anak perempuan dalam  kehidupan sehari-harinya lebih diwajibkan untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Sebagai contoh anak perempuan sudah dibiasakan menyapu untuk menjaga kebersihan lingkungan atau menjaga kebersihan diri  untuk sehari-harinya seperti membersih didalam rumah, membantu ibu untuk nyuci  dan lain-lain yang bertujuan menjaga penampilan. 
Dari jumlah 40 (58,8%) responden yang memiliki pola hidup sehat yang baik, juga didapatkan sebanyak 3 (4,4%) responden berstatus sebagai guru. Menurut (Hendrikus, 2016) menyatakan bahwa guru dapat membawa pengaruh positif atau negatif terhadap siswa-siswinya. Guru merupakan orang tua kedua karena siswa banyak waktu berinteraksi dengan guru. Guru berperan dalam kesuksesan siswa. Sikap guru mempunyai pengaruh positif pada siswa dalam jangka waktu yang lama. Guru merupakan referensi bagi siswa-siswinya. Guru merupakan faktor renforcing dalam pembentukan perilaku kesehatan bagi peserta didiknya. Perilaku sehat tidak hanya di bentuk oleh pengetahuan dan sikap yang baik saja, terutama pada anak-anak, ada faktor dari luar diri mereka yang sangat berperan dalam membentuk perilaku mereka, yang dapat menjadi contoh bagi mereka, seperti guru dan orang tuanya (Hendrikus, 2016). Terbukti dalam penelitian ini yang  perilaku pola hidup sehat yang baik  adalah pelajar 20 (29.4%).
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